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Abstract
This study aims to explore digital habitus and the transformation of social interaction in the use of
smartphones among students at MAN 2 Model Mataram. The approach is a mixed method, combining
quantitative and qualitative methods through a case study design. Data collection instruments include
observation, interviews, and questionnaires. The results show that smartphone usage among students is
very high, with 56.5% frequently using them at school and 88.9% accessing non-academic content during
class hours. Although most students claim to use smartphones for studying, many also use them for
entertainment and social media, affecting their concentration and leading to peer pressure. This repeated
usage forms a digital habitus, a new dispositional pattern that replaces direct social interaction with
screen-based interaction. As a result, social relationships among students become more individualistic and
weaken collective values within the school environment. The main contribution of this research lies in
strengthening the concept of digital habitus within the educational context and highlighting the importance
of digital literacy as a strategy for character development in the technological era. The study recommends
that school policies not only restrict but also guide technology’s ethical and educational use.
Keywords: digital habitus, transformation,; social interaction,; smartphone use; students

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi habitus digital dan transformasi interaksi sosial dalam penggunaan
smartphone pada siswa MAN 2 Model Mataram. Pendekatan yang digunakan adalah mix method yaitu
gabungan antara kuantitatif dan kualitatif melalui studi kasus. Instrumen pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone oleh
siswa sangat tinggi, dengan 56,5% siswa sering menggunakannya di sekolah dan 88,9% pernah mengakses
konten non akademik saat jam belajar. Meskipun sebagian besar siswa mengaku menggunakan smartphone
untuk belajar, banyak di antaranya juga menggunakannya untuk hiburan dan media sosial, yang berdampak
pada konsentrasi belajar dan tekanan sosial dari teman sebaya. Penggunaan yang berulang ini membentuk
habitus digital sebuah pola disposisional baru yang menggantikan interaksi sosial langsung dengan interaksi
berbasis layar. Hal ini menyebabkan relasi sosial antar siswa menjadi lebih individualistik dan melemahkan
nilai-nilai kolektif di ruang sekolah. Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada penguatan konsep
habitus digital dalam konteks pendidikan serta pentingnya literasi digital sebagai strategi penguatan
karakter di era teknologi. Penelitian ini merekomendasikan kebijakan sekolah yang tidak hanya membatasi,
tetapi juga membina penggunaan teknologi secara etis dan edukatif.
Kata kunci: habitus digital; transformasi; interaksi sosial; penggunaan smartphone; siswa

This is an open access article under CC-BY-NC-SA4

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah secara signifikan
mengubah struktur sosial, terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu aspek penting dari transisi
ini adalah proliferasi penggunaan smartphone di kalangan remaja, terutama siswa sekolah menengah.
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Smartphone, yang awalnya dimaksudkan sebagai perangkat untuk komunikasi dan informasi, telah
berkembang menjadi platform serbaguna yang mempengaruhi kognisi, perilaku, dan interaksi sosial
(Yanti et al., 2023; Oraison et al., 2020; DesClouds & Durand-Bush, 2021; Othman & Amin, 2022).

Situasi ini memunculkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana teknologi digital telah
mempengaruhi struktur sosial di dalam lingkungan pendidikan formal, terutama terkait interaksi
sosial siswa. Penerapan teknologi informasi dalam pendidikan telah dianggap sebagai pendekatan
kontemporer untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Inkorporasi teknologi informasi dalam
pendidikan telah dianggap sebagai pendekatan kontemporer untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Banyak penelitian menekankan kemungkinan menguntungkan dari penggunaan
smartphone dalam pendidikan, termasuk peningkatan aksesibilitas informasi, fleksibilitas
pembelajaran, dan peningkatan antusiasme akademik di kalangan siswa (Garcia et al., 2020). Namun
demikian, situasi sebenarnya mengungkapkan dualitas mengenai fungsi teknologi tersebut (Peng,
2023; Alotaibi et al., 2022). Dualitas yang dimaksud merujuk pada dua sisi bertolak belakang dari
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan. Di satu sisi, teknologi khususnya smartphone
berfungsi sebagai instrumen inovatif yang memperluas akses terhadap informasi, memfasilitasi
pembelajaran mandiri, dan mendorong kreativitas siswa. Namun di sisi lain, penggunaan yang tidak
terkontrol menyebabkan distraksi, ketergantungan, dan perubahan pola interaksi sosial yang
cenderung individualistik. Dengan kata lain, teknologi membawa manfaat pedagogis sekaligus risiko
sosial, yang keduanya terjadi secara bersamaan di lingkungan sekolah tanpa adanya kontrol yang
memadai dari institusi pendidikan.

Teknologi memfasilitasi pembelajaran adaptif; namun, tanpa regulasi yang memadai, hal ini
dapat menyebabkan gangguan dan anomali perilaku di dalam kelas, terutama melalui smartphone.
Kecenderungan ini terlihat pada siswa di MAN 2 Model Mataram. Hasil survei yang disampaikan
kepada siswa mengungkapkan kesimpulan yang menunjukkan bahwa sekitar 56,5% siswa
melaporkan penggunaan smartphone yang sering di sekolah, sementara 22,2% menunjukkan
penggunaan yang sangat sering. Sementara 77,8% siswa menunjukkan bahwa penggunaan utama
ponsel mereka adalah untuk tujuan akademis, analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa 56,5%
sering terlibat dalam aktivitas non akademis, dan 88,9% telah mengakses konten hiburan, termasuk
media sosial dan permainan, selama jam sekolah. Selain itu, 39,9% siswa melaporkan merasa
terganggu atau sangat terganggu dalam fokus mereka saat belajar akibat penggunaan smartphone, dan
32,4% mengakui adanya tekanan dari teman sebaya untuk menggunakan ponsel di lingkungan non
akademis.

Perubahan perilaku ini menunjukkan transformasi signifikan dalam pola interaksi sosial siswa.
Ketika 53,7% siswa menyadari bahwa smartphone secara substansial mempengaruhi hubungan sosial
mereka, jelas bahwa teknologi telah mengurangi kedalaman dan kualitas interaksi tatap muka. Hanya
25,9% siswa yang menganggap pengawasan penggunaan smartphone oleh guru sangat memadai,
sedangkan 19,4% menganggap pengawasan tersebut minimal atau tidak memadai. Ketidakcukupan
pengawasan sosial ini menciptakan kekosongan yang memfasilitasi perkembangan perilaku baru,
baik dalam hal nilai-nilai akademik maupun norma sosial institusi (Hussin et al., 2024).

Penggunaan teknologi digital tanpa regulasi sosial yang memadai menandakan adanya konflik
antara norma-norma institusional sekolah dan norma-norma informal yang muncul dari media digital.
Norma digital yang ditetapkan di luar pengawasan sekolah membentuk budaya baru di kalangan anak-
anak, di mana ikatan sosial dibangun bukan melalui interaksi langsung, tetapi melalui platform digital
yang semakin individualistik dan sementara. Ini adalah pusat anomie, seperti yang dijelaskan oleh
Emile Durkheim, yang ditandai dengan belum optimalnya struktur sosial untuk mengatur perilaku
anggotanya (Kolhar et al., 2021; Abbas et al., 2020).

Melalui kerangka teoretis Pierre Bourdieu, fenomena ini dijelaskan sebagai hasil dari
perkembangan habitus digital, sebuah struktur disposisional baru yang dipengaruhi oleh penggunaan
ponsel yang terus-menerus. Habitus ini tidak hanya mengatur penggunaan teknologi oleh siswa tetapi
juga mempengaruhi pemahaman mereka tentang ranah sosial dan navigasi kehidupan sehari-hari
mereka di dalam lingkungan pendidikan. Koneksi sosial tatap muka semakin digantikan oleh
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pertukaran simbolis melalui layar, yang mengakibatkan berkurangnya intensitas empati, kerja sama,
dan solidaritas sosial di antara siswa (Said et al., 2022).

Kecenderungan ini didorong oleh budaya digital yang menekankan kecepatan, kepuasan instan,
dan hubungan virtual yang dangkal (Mahat et al., 2023; Affounch & Alshawish, 2022). Siswa sering
lebih memilih mengekspresikan diri melalui media sosial daripada pertemuan tatap muka langsung
(Chinwong et al., 2023). Akibatnya, kelas tidak dipandang sebagai lingkungan komunal untuk
pendidikan dan interaksi, melainkan sebagai lokasi fisik yang ditempati oleh individu-individu,
sementara jiwa mereka menjelajahi dunia maya (Yue et al., 2021; Ghimby & Fajarini, 2022).
Fenomena ini menandakan adanya gangguan dalam proses sosialisasi yang diharapkan dapat
difasilitasi oleh institusi pendidikan. Konsep ini menandakan adanya hambatan dalam proses
sosialisasi yang diharapkan dapat difasilitasi oleh lembaga pendidikan.

Penelitian sebelumnya telah menekankan dampak merugikan dari penggunaan gadget dan
media sosial terhadap kualitas pembelajaran siswa; namun, studi terbatas telah menyelidiki
bagaimana teknologi digital membentuk kembali hubungan sosial dan pengembangan karakter di
dalam institusi pendidikan (Alfandya & Wahid, 2020; Cahyani & Utami, 2023; Safitri et al., 2022;
Sinaga & Firmansyah, 2024; Louhenapessy, 2021). Singkatnya, literatur sosiologi pendidikan kurang
memiliki analisis komprehensif tentang bagaimana digitalisasi melahirkan struktur sosial baru yang,
meskipun tidak terlihat, secara mendalam mempengaruhi praktik sosial siswa.

Berangkat dari kesenjangan yang terjadi, penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga
pertanyaan utama: (1) Bagaimana pola penggunaan smartphone di kalangan siswa MAN 2 Model
Mataram? (2) Bagaimana habitus digital terbentuk melalui penggunaan smartphone? dan (3)
Bagaimana dampak habitus digital terhadap interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah?. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah: pertama, untuk mendeskripsikan secara komprehensif pola
penggunaan smartphone di lingkungan sekolah; kedua, untuk menganalisis proses internalisasi
habitus digital pada siswa; dan ketiga, untuk mengevaluasi dampak habitus tersebut terhadap kualitas
interaksi sosial siswa di ruang pendidikan formal. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis
terhadap wacana sosiologi pendidikan dan sekaligus menjadi dasar penyusunan strategi regulasi
penggunaan teknologi yang lebih humanistik dan sosial responsif dalam lingkungan sekolah.

METODE

Penelitian in1i menggunakan metodologi mix method yaitu pendekatan gabungan antara
kuantitatif dan kualitatif melalui studi kasus untuk menyelidiki secara mendalam fenomena sosial
yang terkait dengan penggunaan smartphone, perkembangan habitus digital, dan dampaknya
terhadap interaksi sosial siswa. Metodologi ini dipilih untuk menyelidiki makna, perilaku, dan
dinamika sosial yang tidak dapat dijelaskan oleh pendekatan kuantitatif. Pendekatan studi kasus
memfasilitasi eksplorasi kontekstual terhadap aktivitas digital siswa dalam lingkungan sekolah yang
autentik di MAN 2 Model Mataram.

Subjek penelitian terdiri dari siswa MAN 2 Model Mataram yang secara aktif menggunakan
smartphone untuk kegiatan akademik dan non akademik. Individu-individu tersebut dipilih secara
sengaja, dengan mempertimbangkan sejauh mana penggunaan smartphone dan kesediaan mereka
untuk berpartisipasi. Sebanyak 45 siswa berpartisipasi sebagai responden survei untuk
mengumpulkan data kuantitatif yang menggambarkan pola umum penggunaan smartphone. Selain
itu, 12 siswa dan 3 guru dipilih sebagai informan kunci untuk wawancara mendalam guna
meningkatkan aspek kualitatif dari temuan tersebut. Guru kelas dan guru Bimbingan Konseling (BK)
berpartisipasi dalam triangulasi sumber untuk mengumpulkan wawasan pendidik tentang perilaku
sosial siswa di era digital.

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Model Mataram, yang terletak di Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat, dari bulan September hingga November 2024 Sekolah ini dipilih karena sifat
pengajarannya yang berbasis agama, yang secara bertahap mengadopsi integrasi teknologi, sambil
sekaligus menghadapi kesulitan sosial yang berasal dari penetrasi digital yang signifikan di kalangan
siswanya.
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Metodologi pengumpulan data mencakup empat prosedur utama. Pertama, kuesioner tertutup
diberikan kepada 45 siswa untuk mengumpulkan data kuantitatif deskriptif mengenai frekuensi,
tujuan, dan efek penggunaan smartphone. Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk secara
langsung mengeksplorasi perilaku penggunaan smartphone siswa baik di dalam maupun di luar kelas.
Ketiga, wawancara mendalam semi terstruktur dilakukan dengan siswa dan guru untuk menyelidiki
lebih lanjut pengalaman dan persepsi mereka mengenai perubahan pola interaksi sosial. Keempat,
dokumentasi digunakan untuk menilai kebijakan internal sekolah dan catatan resmi tentang
penggunaan perangkat oleh siswa. Instrumen yang digunakan dalam wawancara disusun dalam
bentuk pedoman pertanyaan terbuka yang berfokus pada tema-tema seperti motivasi penggunaan,
dampak terhadap hubungan sosial, dan persepsi terhadap peran sekolah dalam pengawasan digital.
Sementara itu, lembar observasi disusun dengan indikator yang mencakup intensitas penggunaan
smartphone, waktu dan lokasi penggunaan, serta jenis interaksi sosial yang terjadi selama
penggunaan perangkat tersebut, baik dalam konteks akademik maupun non akademik.

Peneliti berfungsi sebagai alat utama untuk menginterpretasi dan mengambil makna dari data
yang dikumpulkan. Peneliti menggunakan panduan wawancara, lembar observasi, hasil survei, dan
dokumentasi sebagai instrumen tambahan. Keterlibatan aktif peneliti untuk membina hubungan, tetap
peka terhadap konteks sosial, dan mencegah bias interpretatif sepanjang proses pengumpulan data.

Analisis data menggunakan paradigma interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data
dilakukan untuk mengekstrak informasi yang relevan mengenai habitus digital dan transformasi
interaksi sosial. Data disajikan secara naratif dan tematik, berpuncak pada analisis reflektif yang
terhubung dengan teori habitus Pierre Bourdieu dan konsep anomie Emile Durkheim.

Untuk mengabsahkan data, teknik triangulasi sumber yang melibatkan siswa dan guru,
triangulasi metode menggunakan survei, observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta pemeriksaan
anggota untuk memvalidasi interpretasi dengan informan digunakan. Peneliti terlibat dalam
debriefing sejawat dengan rekan-rekan untuk mengevaluasi objektivitas dan konsistensi analisis.
Dalam hal ini, validitas sangat penting untuk menjamin bahwa temuan tersebut bersifat deskriptif dan
analitis yang ketat, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Temuan dari kuesioner yang diberikan kepada 45 siswa di MAN 2 Model Mataram
menunjukkan bahwa penggunaan smartphone telah terintegrasi ke dalam rutinitas sehari-hari siswa.
56,5% siswa melaporkan sering menggunakan smartphone di sekolah, sementara 22,2% menyatakan
mereka menggunakannya sangat sering. Angka yang tinggi menunjukkan bahwa ponsel digunakan
tidak hanya di luar institusi pendidikan tetapi juga secara aktif di dalam lingkungan akademik,
terutama selama proses pembelajaran. Ini menandakan bahwa pihak sekolah belum sepenuhnya
mengendalikan penggunaan perangkat digital.

77,8% siswa melaporkan menggunakan smartphone untuk meningkatkan aktivitas belajar
mereka, situasi sebenarnya menunjukkan pola penggunaan ganda. 56,5% siswa mengakui secara
teratur menggunakan smartphone untuk kegiatan non akademis, termasuk permainan online,
keterlibatan media sosial, dan mengonsumsi konten hiburan. Ini menunjukkan dualitas dalam peran
smartphone sebagai alat pembelajaran sekaligus sumber hiburan yang berpotensi mengganggu.
88,9% siswa telah terlibat dengan konten hiburan saat di sekolah, baik selama istirahat maupun
selama periode pembelajaran.

Pengaruh penggunaan non akademis ini mulai terlihat dalam dimensi kognitif siswa, terutama
pada konsentrasi belajar mereka. 39,9% siswa melaporkan bahwa fokus mereka terganggu atau
sangat terganggu oleh penggunaan smartphone selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, 32,4%
siswa mengindikasikan mengalami tekanan dari teman sebaya untuk menggunakan smartphone di
luar lingkungan akademik. Data menunjukkan bahwa pola penggunaan smartphone di kalangan siswa
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dipengaruhi tidak hanya oleh kebutuhan individu tetapi juga oleh konteks sosial dan norma informal
yang dibentuk di antara teman sebaya.

Data observasi dan wawancara menunjukkan bahwa smartphone telah terintegrasi ke dalam
identitas sehari-hari siswa. Sebagian besar siswa diamati menggunakan smartphone di lingkungan
sekolah. Mereka menggunakan perangkat ini tidak hanya untuk mencari informasi tetapi juga untuk
meninjau notifikasi, memperbarui status media sosial, atau bermain game saat guru tidak langsung
mengawasi. Teknik ini dilakukan secara konsisten, baik di dalam maupun di luar kelas, menandakan
adanya pola kebiasaan yang sudah mengakar.

Wawancara mendalam dan menyeluruh menunjukkan bahwa beberapa siswa mengalami
kecemasan ketika mereka tidak membawa smartphone ke sekolah atau ketika gadget mereka
kehabisan daya. Beberapa siswa melaporkan merasa “kosong” jika mereka tidak mengakses media
sosial dalam waktu satu jam. Ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone telah melampaui
perannya yang fungsional dan telah terintegrasi ke dalam dimensi emosional dan psikologis siswa.
Dalam beberapa kasus, penggunaan smartphone lebih diutamakan daripada koneksi sosial tatap
muka.

Situasi ini menandakan munculnya habitus digital pola perilaku yang dibentuk oleh tindakan
berulang yang dilakukan siswa saat berinteraksi dengan teknologi digital. Habitus ini mempengaruhi
kognisi, perilaku, dan interaksi siswa (Zhu et al., 2022; Sari et al., 2020). Mereka lebih suka
berinteraksi melalui media digital daripada interaksi tatap muka. Beberapa siswa menunjukkan
ketergantungan pada validasi sosial yang terwujud melalui “likes” atau “komentar” di platform media
sosial. Ini menunjukkan bahwa praktik digital telah tertanam dalam kerangka kebiasaan sehari-hari
mereka.

Penelitian menunjukkan 53,7% siswa mengakui bahwa interaksi sosial mereka dengan teman
sebaya sangat dipengaruhi oleh penggunaan smartphone. Investigasi lapangan sering kali
mengungkapkan bahwa siswa duduk berdekatan satu sama lain, namun gagal berkomunikasi
langsung karena teralihkan oleh perangkat masing-masing. Beberapa siswa diamati menggunakan
waktu istirahat mereka untuk bermain game atau menjelajahi media sosial daripada berbicara dengan
teman-teman mereka. Ini menandakan bahwa smartphone telah menggantikan sebagian besar fungsi
kontak sosial konvensional.

Wawancara dengan para guru menunjukkan bahwa anak-anak seringkali menjadi semakin
terisolasi dan kurang peka terhadap lingkungan sosial mereka. Guru tersebut menyatakan bahwa
ketika konflik terjadi di antara siswa, proses penyelesaiannya menjadi rumit karena tidak adanya
komunikasi langsung, yang sebelumnya memfasilitasi rekonsiliasi. Guru mencatat penurunan
keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial sekolah, termasuk diskusi kelompok dan kegiatan
ekstrakurikuler. Siswa menunjukkan preferensi untuk interaksi digital yang dianggap “lebih aman”
dan tanpa keterlibatan emosional langsung.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa hanya 25,9% mahasiswa yang menganggap
pengawasan penggunaan smartphone oleh guru sangat memadai, sementara 19,4% menganggapnya
tidak memadai atau sama sekali tidak memadai. Situasi ini memperkuat keyakinan bahwa lingkungan
sekolah, sebagai tempat sosialisasi, kehilangan efektivitasnya karena ketimpangan antara kemajuan
teknologi dan tata kelola institusi. Ketidakhadiran intervensi dan penguatan cita-cita sosial membuat
siswa terlibat dalam interaksi digital yang bersifat pribadi, privat, dan kurang mendukung
pembentukan solidaritas sosial di dalam kelas.

PEMBAHASAN
Pola Penggunaan Smartphone di Kalangan Siswa MAN 2 Model Mataram

Penggunaan smartphone yang tinggi di kalangan siswa di MAN 2 Model Mataram menandakan
bahwa teknologi digital telah tertanam dalam praktik pembelajaran sehari-hari mereka. Penemuan
bahwa siswa sering menggunakan smartphone di sekolah, dan melakukannya sangat sering,
menekankan peran luas dari gadget ini dalam kehidupan siswa. Bahkan dalam ranah pendidikan
formal, yang mestinya lebih terkendali, tingkat penggunaannya tetap tinggi (Hariyadi & Saleh, 2022;

[59]



12 WAIHERU

Volume 11, Issue 1, June 2025

Affandi et al., 2023). Ini menandakan peralihan peran sekolah dari lingkungan pendidikan menjadi
tempat regulasi sosial yang lebih dinamis.

Peran ganda smartphone sebagai alat pembelajaran dan platform hiburan mengungkapkan
ambiguitas dalam persepsi dan kebiasaan penggunaannya (Indahyani et al., 2022). Siswa melaporkan
menggunakan smartphone mereka untuk tujuan akademis, meskipun bukti lebih lanjut menunjukkan
bahwa mereka secara bersamaan terlibat dengan konten hiburan dan media sosial selama jam sekolah.
Situasi ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi di lingkungan pendidikan belum terkelola secara
maksimal, yang menyebabkan siswa lebih banyak menggunakan ponsel untuk mengatur kegiatan
akademik dan ekstrakurikuler mereka (Harvina et al., 2022).

Tekanan sosial dari teman sebaya, yang dialami oleh siswa, secara signifikan mempengaruhi
perilaku penggunaan. Budaya digital yang muncul di kalangan siswa telah menetapkan norma
informal yang tidak tertulis, namun memiliki dampak yang signifikan (Aslan et al.,, 2023).
Penggunaan ponsel telah melampaui penggunaan pribadi dan berkembang menjadi simbol partisipasi
sosial. Jika mereka menghindari partisipasi, siswa bisa mengalami keterasingan atau rasa
terpinggirkan dari dinamika kelompok mereka (Rudisa et al., 2021). Ini memperkuat peran
smartphone sebagai instrumen untuk membangun dan mempertahankan kehadiran di dalam jaringan
sosial siswa.

Hingga siswa mengakui bahwa penggunaan smartphone mengganggu fokus mereka. Kondisi
ini menandakan belum optimalnya peraturan yang ketat dan disiplin akademik. Penggunaan
perangkat digital secara tidak terkendali mengubah potensi pendidikan mereka menjadi hambatan
akademis (Noviani & Makaginsar, 2023). Guru dan administrator sekolah mesti memahami bahwa
integrasi teknologi melampaui sekadar infrastruktur; ini melibatkan manajemen yang efektif untuk
mencegah penyimpangan dari tujuan pendidikan (Arfian et al., 2022; Gulo et al., 2022).

Pola penggunaan ini menunjukkan transformasi struktural di dalam kelas. Smartphone telah
muncul sebagai objek sosial kontemporer yang mengatur dinamika hubungan, fokus, dan nilai-nilai
yang dipertahankan di dalam komunitas siswa. Dalam konteks ini, teknologi berfungsi tidak hanya
sebagai alat, tetapi sebagai agen yang secara aktif membentuk kembali persepsi siswa terhadap
lingkungan belajar. Oleh karena itu, memahami pola penggunaan ini sangat penting tidak hanya
untuk pengawasan teknis, tetapi juga untuk mendorong kesadaran kritis mengenai penerapan
teknologi yang etis dan fungsional.

Pembentukan Habitus Digital melalui Penggunaan Smartphone pada Siswa

Perkembangan habitus digital pada siswa terjadi melalui pola penggunaan habitual, yang
kemudian menjadi tertanam dalam rutinitas sehari-hari mereka. Pengamatan bahwa siswa mengalami
perasaan “kosong” atau kecemasan saat tidak ada smartphone menunjukkan bahwa keterikatan
mereka pada perangkat ini telah berkembang melampaui kebutuhan fungsional semata untuk
mencakup tuntutan simbolis dan psikologis (Feng & Tan, 2024). Smartphone telah terintegrasi ke
dalam “identitas sosial” siswa, membentuk interaksi mereka dengan lingkungan.

Konsep habitus Pierre Bourdieu sangat relevan dalam menjelaskan proses ini. Habitus dibentuk
oleh pengalaman yang berulang dan terinternalisasi, kemudian menghasilkan pola perilaku yang
stabil dan sistematis (Risti¢ & KiSjuhas, 2024). Di antara siswa MAN 2 Model Mataram, keterlibatan
sehari-hari dengan media sosial, permainan, atau hiburan berbasis smartphone telah membentuk
kerangka kebiasaan yang sulit untuk diubah. Habitus ini selanjutnya mempengaruhi persepsi,
keputusan, dan kecenderungan siswa dalam keterlibatan sosial dan intelektual (Harracé et al., 2023).

Habitus digital tidaklah netral. Ini mewujudkan sekumpulan nilai yang melekat pada ranah
digital: instan, visual, pribadi, dan saling terhubung. Ini berbeda dari norma-norma kelas
konvensional, termasuk disiplin, kerja sama, kesabaran, dan keintiman emosional (Ruiu & Ragnedda,
2024). Ketika peserta didik terbiasa dengan kesenangan instan dari dunia digital, dunia nyata tampak
lambat dan membosankan. Akibatnya, interaksi langsung berkurang dalam keterlibatan dan
terkadang dihindari (Spjeldnaes & Karlsen, 2023). Habitus digital ini kemudian menggantikan habitus
sosial yang secara tradisional telah mapan di dalam institusi pendidikan.
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Pendirian habitus digital ini juga mencerminkan adaptasi identitas dan ekspresi diri siswa di
dalam lingkungan digital. Siswa mengembangkan persepsi diri mereka melalui postingan, komentar,
dan keterlibatan online. Identitas ini kemudian berfungsi sebagai titik acuan dalam interaksi sosial
mereka, baik di dunia maya maupun di dunia fisik. Ketika jenis identifikasi ini dihargai selain
kontribusi sosial langsung di dalam kelas, kerangka cita-cita sosial juga mengalami transformasi.

Habitus digital telah menciptakan domain sosial baru yang berinteraksi dengan ranah pendidikan.
Institusi pendidikan perlu menyadari bahwa pendidikan kontemporer tidak hanya terjadi di dalam
batas fisik sekolah tetapi juga di ranah digital, yang secara signifikan mempengaruhi karakter dan
perilaku siswa. Pendidikan karakter dan literasi digital sangat penting untuk membantu siswa
mengelola kebiasaan digital mereka dengan sehat. Jika tidak ditangani dengan metode struktural dan
kultural, habitus ini dapat mengasingkan siswa dari cita-cita kolektif yang mendasari etika pendidikan
(Rini et al., 2024).

Dampak Habitus Digital terhadap Interaksi Sosial Siswa di Lingkungan Sekolah

Habitus digital yang mapan secara langsung mempengaruhi pola keterlibatan sosial siswa. Data
tentang siswa melihat pergeseran dalam interaksi sosial mereka akibat penggunaan smartphone
menunjukkan bahwa transformasi ini bukan hanya spekulatif, tetapi merupakan fakta yang diakui
oleh para siswa itu sendiri. Pengamatan menunjukkan bahwa siswa dominan berinteraksi dengan
layar daripada dengan teman sebaya mereka dalam interaksi langsung. Ini mendorong pola interaksi
yang sebagian besar individualistik, visual, dan tanpa empati (Ruiu et al., 2023).

Fenomena ini menggambarkan keadaan anomie seperti yang didefinisikan oleh Emile Durkheim,
yang ditandai dengan erosi aturan-aturan komunal yang mengatur perilaku sosial (Saadeh et al.,
2021). Ketika siswa memprioritaskan norma digital daripada standar sekolah, interaksi yang
dimaksudkan untuk mendorong kebersamaan digantikan oleh pertukaran transaksional yang
didorong oleh kepentingan individu. Pengawasan yang tampaknya tidak memadai oleh guru, seperti
yang dicatat oleh beberapa siswa, semakin menyulut situasi ini. Sekolah belum berhasil sepenuhnya
menghindari masuknya standar eksternal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip institusi.

Pergeseran ini mengakibatkan penurunan kualitas hubungan sosial di antara siswa. Mereka telah
menjadi semakin tertutup, lebih mandiri, dan kurang bertanggung jawab secara sosial dalam
komunitas sekolah. Kegiatan kolaboratif telah berkurang daya tariknya dibandingkan dengan
kegiatan digital yang memberikan otonomi individu. Siswa kerap menggunakan pesan singkat untuk
berkomunikasi selama kegiatan kelompok, bahkan ketika berada di ruang fisik yang sama. Ini
menandakan terjadi dekonstruksi pola kontak sosial tatap muka (Clark et al., 2022; Keen & France,
2022).

Selain itu, pengaruh habitus digital ini meluas ke dinamika sosial, termasuk penyelesaian konflik,
solidaritas, dan empati. Ketika siswa terbiasa hidup dalam dunia digital yang memfasilitasi 'unfriend',
'mute', atau 'block', maka kemampuan mereka dalam menghadapi konflik nyata menjadi menurun
(Rughinis et al., 2024). Mereka lebih suka menghindari masalah daripada menanganinya melalui
percakapan. Ini melemahkan peran sekolah dalam pengembangan karakter dan penguatan nilai-nilai
masyarakat.

Lembaga pendidikan mesti mengevaluasi kembali peran mereka dalam masyarakat. Peraturan
saja tidak cukup untuk membatasi penggunaan smartphone; sangat penting untuk menciptakan area
yang bernilai dan bermakna untuk koneksi sosial. Guru mesti mengatur kegiatan yang mendorong
persahabatan, termasuk diskusi tatap muka, proyek kolaboratif offline, dan keterlibatan sosial
bersama (Candra et al., 2021; Risti¢ & KiSjuhas, 2024). Dengan demikian, habitus digital yang telah
terbentuk tidak secara inheren menimbulkan ancaman; sebaliknya, dapat diubah menjadi sumber
daya yang bermanfaat untuk mendorong koneksi sosial yang seimbang.

KESIMPULAN

Penggunaan smartphone di kalangan siswa MAN 2 Model Mataram bersifat ambivalen.
Meskipun dirancang untuk memfasilitasi belajar, hampir lima puluh persen siswa juga
menggunakannya untuk kegiatan non akademis. Ini berdampak pada fokus akademis dan
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meningkatkan tekanan sosial dari teman sebaya untuk menyesuaikan perilaku penggunaan yang
serupa. Perilaku berulang menciptakan habitus digital, di mana siswa semakin menggantikan kontak
tatap muka dengan komunikasi yang dimediasi layar. Perilaku berulang menciptakan habitus digital,
di mana siswa semakin menggantikan kontak tatap muka dengan komunikasi yang dimediasi layar.
Smartphone berfungsi tidak hanya sebagai alat tetapi juga sebagai komponen integral dari identitas
sosial siswa, mempengaruhi kognisi, interaksi, dan ekspresi diri mereka.

Habitus digital yang telah terbentuk mempengaruhi pola interaksi sosial di dalam institusi
pendidikan. Hubungan antar siswa cenderung individualis dan tidak mendalam, yang mengakibatkan
penurunan empati dan persatuan. Pengawasan yang belum optimal di sekolah terkait penggunaan
teknologi berdampak pada terciptanya marginalisasi nilai-nilai komunal dalam lingkungan
pendidikan. Sangat penting untuk meningkatkan literasi digital dalam kurikulum dan merumuskan
metodologi pembelajaran yang menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan keterlibatan sosial
langsung. Guru dan institusi pendidikan diharapkan terlibat dalam membina perilaku digital siswa
yang bertanggung jawab dan etis.

Penelitian lanjutan disarankan, menggunakan metodologi longitudinal dan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan pembuat kebijakan. Implikasi kebijakan dari temuan
ini menekankan perlunya mengatur penggunaan smartphone secara edukatif, daripada hanya
menerapkan larangan teknologi, untuk memastikan bahwa sekolah terus berfungsi sebagai
lingkungan untuk pengembangan nilai dan karakter di era digital. Dampak kebijakan dari temuan ini
menekankan perlunya mengatur penggunaan smartphone secara edukatif, daripada hanya
menerapkan larangan teknologi, untuk memastikan bahwa sekolah tetap berfungsi sebagai
lingkungan untuk pengembangan nilai dan karakter di era digital.
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